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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berbagai rangkaian dalam penelitian ini sudah peneliti laksanakan. Bermula 
dari keikutsertaan peneliti menjadi relawan posko Merapi di Klaten. Melihat 
bencana yang terjadi menimbulkan berbagai macam penderitaan. Lalu timbul 
pertanyaan bagaimana media cetak membuat berita bencana dan bagaimana 
ideologi yang diterapkan dalam proses pemberitaan tersebut.  Penelitian ini 
mengarisbawahi tentang wacana pemberitaan bencana Letusan Gunung Merapi 
2010, yang dianalisis dengan analisis wacana model Teun Van Dijk, yang 
mengambil objek penelitian media cetak, terkhusus di SKH Kedaulatan Rakyat, 
sebuah koran lokal di Yogyakarta. Penelitian dengan analisis wacana Teun Van 
Dijk ini memakai tiga tahapan yang masing-masing memiliki spesifikasi tersendiri 
dan saling berhubungan erat. 
Dalam penelitian ini, peneliti mulai dari tahap analisis level teks. Analisis teks 
ini membagi struktur teks menjadi tiga bagian yaitu struktur makro, superstruktur 
dan struktur mikro. Masing-masing sruktur memiliki bagian yang lebih detil. Dari 
analisis teks, bisa dipahami bagaimana sebuah peristiwa bencana Letusan Merapi 
yang diekspresikan dan diberitakan dalam bentuk teks. Dari analisis ini peneliti 
menemukan berbagai angle berita dengan pilihan diksi yang beragam. Selain itu 
juga bisa mendalami apa makna yang terkandung dalam setiap detil teks, apakah 







headline KR, kebanyakan berisi proses dan kronologi meletusnya Gunung Merapi 
dan informasi tentang aktivitas merapi yang semakin meningkat. Bahasa yang 
digunakan memang tergolong wajar, tetapi jika dianalisis dari struktur bahasanya, 
ada diksi yang menace pada perendahan martabat manusia. Misalnya kata 
‘terpanggang’ yang menerangkan keadaan korban Merapi yang tewas. Tahap ini 
juga membuat peneliti harus memahami foto yang dimuat untuk halaman 
headline. Sehingga wawancara fotografer pun menjadi acuan peneliti untuk 
mengetahui apa yang bisa dipahami dari foto tersebut dan bagaimana proses yang 
ada. Analisis teks memang menjadi data primer yang selanjutnya menjadi acuan 
bagaimana level selanjutnya dapat dikerjakan. 
Level kedua adalah kognisi sosial. Level ini diyakini Van Dijk menjadi level 
yang penting, karena di sini peneliti bisa mengetahui bagaimana suatu teks itu 
diproduksi, dengan pendekatan kepada wartawan yang membuat teks tersebut dan 
orang-orang redaksi yang ikut serta dalam proses produksi berita letusan Merapi 
2010. Pada tahap ini kesadaran mental wartawan dalam membuat teks tersebut 
menjadi sesuatu kunci dari analisis level kognisi sosial. Level ini terdiri dari 
skema dan memori serta ditambah strategi wartawan dalam memahami peristiwa 
yang diliputnya. Skema atau model, dapat menentukan bagaimana peristiwa 
bencana Gunung Merapi dapat dipahami dalam suatu perspektif. Skema juga 
dapat secara spesifik menunjukkan opini personal dan emosi wartawan yang 
kemudian dituangkan dalam teks. Dalam skema, peneliti menemukan berbagai 
skema yang dipakai wartawan yaitu skema peristiwa dan skema personal. Dalam 







bencana Gunung Merapi. Dengan berbagai cerita yang ada membuat peneliti 
dapat menyimpulkan kesadaran wartawan KR dalam meliput Merapi memang 
dalam tingkat tinggi, karena mereka juga bisa mengingat  hal yang terjadi pada 
waktu peliputan. Mimik muka dan gesture tubuh juga menjadi pertanda bahwa 
mereka memang mengerti dan sadar bahwa mereka harus memberitakan informasi 
tentang Merapi dengan penuh perhitungan karena menyangkut kepentingan orang 
banyak, terkhusus berita yang dibuat tidak menjadi teror masyarakat dan korban 
bencana.   
Selain skema ada pula memori jangka panjang, tentang ingatan bersifat 
semantik yang mengingat dan penjelaskan pengetahuan mereka tentang bencana 
Merapi. Misalnya pada saat mereka menyatakan tentang letusan Merapi 2010 
adalah letusan yang terbesar sepanjang abad, dan memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan letusan tahun lalu. Dalam tahap kognisi sosial, peneliti juga 
menggunakan strategi besar yang dilakukan wartawan dalam memprodusi berita. 
Strategi tersebut meliputi proses seleksi data dan informasi yang berkembang di 
lapangan, kedua tahap reproduksi, di mana wartawan menggunakan sumber berita 
BPPTK untuk referensi yang bisa dipakai pada berita Merapi baik di headline atau 
halaman lain. Ketiga strategi penyimpulan, di sini wartawan menggunakan 
pengilangan untuk data yang tidak perlu, generalisasi untuk data yang mirip lalu 
dijadikan topik umum, lalu juga wartawan KR mengkonstruksi antara informasi 
dan fakta menjadi perpaduan berita. Strategi yang terakhir adalah transformasi 
lokal, dalam hal ini wartawan KR banyak memberikan penambahan detil pada 







pula maksud yang diungkapkan secara tersamar, misalnya diksi ‘mengamuk’ yang 
menekankan pada penyebab Merapi mengamuk atau meletus yang ditujukan 
kepada warga lereng sekitar Merapi yang menjadi penyebab Merapi meletus. 
Wartawan juga memakai perubahan urutan untuk menentukan berita yang bebar-
benar ingin ditonjolkan. 
Selain tahap level teks dan kognisi sosial, Van Dijk juga menyertakan analisis 
sosial sebagai rangkaian terakhir analisis ini. Analisis sosial dapat dilihat dari 
wacana pemberitaan Letusan Gunung Merapi yang berkembang di masyarakat. 
Peneliti menggunakan referensi internet dan studi literature buku-buku yang 
berhubungan dengan letusan Merapi 2010. Dari data yang terkumpul maka 
peneliti melihat masyarakat pada umumnya menanggapi berita yang berkembang 
dari media, baik elektronik amaupun cetak. Dari media tersebut pro dan kontra 
masyarakat berkembang, dan hasil karya pemikiran itupun menjadi sebuah karya 
seperti DVD erupsi merapi, kritik terhadap pemberitaan televisi, buku letusan 
Merapi dan sampai kepada kegiatan sosial, sebagai kepedulian masyarakat 
terhadap korban merapi dan lingkungan lereng Gunung Merapi. Menurut Van dijk 
ada dua hal penting dalam level analisis sosial, yaitu kekuasaan dan akses. Praktik 
kekuasaan disini peneliti mencermati bagaimana kelompok atau orang-orang yang 
berpengaruh untuk mengontrol anggota yang lain. Media yang memiliki 
kekuasaan menggunakan hal itu untuk membuat berita dengan kesesuaian ideologi 
yang ada di media tersebut. Akses juga menjadi penting karena bagaimana KR 







kompeten untuk memiliki akses berbicara  yang lebih dibandingkan perseorangan 
atau kelompok yang tidak memiliki akses yang luas. 
B. SARAN 
Segala proses analisis yang peneliti lakukan dalam penelitian ini masih banyak 
kekurangannya. Tetapi peneliti sudah melakukan sebaik-baiknya semampunya 
yang bisa peneliti lakukan demi tercapainya tujuan dari penelitian ini. 
Beberapa kelemahan penelitian ini, dapat terlihat di beberapa tahap yang ada. 
Misal untuk tahap analisis teks. Dalam tahap ini peneliti merasa ada bagian yang 
membingungkan antara latar, detil, dan maksud dalam struktur mikro. Ketiga hal 
tersebut terlihat hampir mirip antara pemberitaan yang eksplisit atau implisit. 
Tetapi kemudian setelah dicermati kembali memang ketiga hal tersebut berbeda. 
Lalu pada kognisi sosial, peneliti mendapatkan data yang kurang lengkap karena 
peneliti tidak ikut observasi bagaimana cara wartawan tersebut mencari data di 
lapangan. Karena keterbatasan waktu yang dimiliki narasumber, sehingga proses 
wawancara tidak terlalu mendalam, tetapi peneliti berusaha mendapatkan  
informasi yang cukup dari proses wawancara yang ada. 
Dalam tahap analisis sosial, harusnya dilakukan jajak pendapat tentang 
pemberitaan bencana pada masyarakat Yogyakarta, tetapi karena keterbatasan 
peneliti hal itu tidak dilakukan. Maka bisa dijadikan referensi penelitian yang 
sejenis untuk melakukan jajak pendapat agar dapat diketahui lebih lanjut 
bagaimana efek kuasa yang ditimbulkan dari praktik-praktik persebaran wacana 







objek penelitian, pada penelitian sejenis dapat menggunakan lebih dari satu media 
cetak lokal yang ada di Yogyakarta sebagai pembanding pemberitaan bencana. 
Terlepas dari kekurangan yang ada dalam penelitian ini, peneliti berharap 
penelitian ini mampu menjadi referensi pada penelitian yang sejenis dan berguna 
untuk menyadarkan media tentang peran penting media sebagai pengayom 
masyarakat dengan pemberitaan yang akurat dengan tanpa membuat masyarakat 
ketakutan dengan ‘teror’ berita yang disajikan. Bencana Merapi 2010 adalah 
peringatan supaya setiap manusia hidup rukun penuh kasih dengan sesama dan 
alam. Begitu pula media, hendaknya menjadi panutan informasi yang akurat dan 
tidak meresahkan masyarakat lewat pemilihan bahasa yang netral dan santun serta 
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